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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sapi Simmental merupakan salah satu sapi potong yang banyak dipelihara 

di Sumatera Barat karena sapi ini mempunyai banyak keunggulan diantaranya 

sebagai penghasil daging, susu serta dapat digunakan sebagai tenaga kerja, ukuran 

tubuh besar, pertumbuhan otot bagus, penimbunan lemak di bawah kulit rendah, 

fertilitas tinggi, memiliki bobot lahir anak tinggi, pertambahan bobot badan harian 

tinggi serta pertumbuhannya cepat.  

Populasi Sapi Simmental di Indonesia pada tahun 2009 berjumlah 

1.217.000 ekor (Direktorat Jenderal Peternakan, 2010). Ukuran dan 

pertumbuhannya yang cepat serta performans yang baik menyebabkan sapi 

Simmental banyak dipelihara. Sapi Simmental berasal dari Switzerland, 

mempunyai sifat jinak, tenang dan mudah dikendalikan. Sapi ini memiliki 

pertambahan bobot badan berkisar antara 0,6 sampai 1,5 kg/hari. Bobot badan 

betina dewasa bisa mencapai 1000-1150 kg (Sugeng, 1996). Sapi ini menjadi sapi 

yang paling terkenal di Eropa terkenal karena menyusui anak dengan baik serta 

pertumbuhan juga cepat badannya panjang dan padat, termasuk berukuran berat, 

baik pada kelahiran, penyapihan, maupun saat mencapai dewasa. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Rahmat dan Bagus, (2012) bahwa sapi Simmental memiliki 

keunggulan dengan bobot badan dewasa dapat mencapai 1.400 kg dan 

pertambahan bobot harian dapat mencapai 2,1 kg per hari.  
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Bobot lahir ditentukan oleh pengaruh pakan pada saat induk bunting tua.  

Bobot lahir pada pedet sangat dipengaruhi oleh induk, hal ini didukung oleh 

pendapat Williamson dan Payne (1993), induk memiliki pengaruh yang cukup 

banyak pada perkembangan anaknya selama kebuntingan dan menyusui.  

Biasanya bobot lahir pertama lebih rendah dan semakin bertambah seiring dengan 

bertambahnya paritas induk sampai kondisi induk mulai menurun. 

Jenis kelamin mempengaruhi dalam penentuan bobot lahir pada pedet. 

Pedet dengan jenis kelamin jantan memiliki bobot lahir lebih tinggi dibandingkan 

pedet betina. Pendapat ini didukung oleh Parakkasi (1999), anak sapi jantan 

umumnya lebih berat pada waktu lahir dibandingkan anak sapi betina. Jenis 

kelamin anak yang lahir ditentukan pada saat fertilisasi (Berry dan Cromie, 2007). 

Dengan adanya hubungan antara paritas induk dengan bobot lahir anak, jenis 

kelamin anak dengan bobot lahir anak diduga ada interaksi antara paritas induk 

dengan jenis kelamin anak terhadap bobot lahir anak. Hubungan langsung antara 

paritas induk dengan jenis kelamin anak terhadap bobot lahir belum ditemukan, 

namun hubungan tidak langsung antara paritas induk dengan jenis kelamin anak 

mungkin bisa tejadi. 

BPTU HPT Padang Mengatas merupakan Balai Pembibitan Ternak 

Unggul dan Hijauan Pakan Ternak yang memiliki fungsi sebagai penghasil bibit 

sapi unggul. Populasi sapi di BPTU HPT Padang Mengatas 1070 ekor, 611 ekor 

diantaranya adalah sapi Simmental. Tingkat kelahiran pedet di BPTU HPT 

Padang Mengatas cukup tinggi sehingga hampir setiap hari terjadi kelahiran.       

                                                                              

Simmental dapat melahirkan setiap tahun. 
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Berdasarkan uraian data diatas maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Paritas (I dan III) Dan Jenis Kelamin Anak Terhadap Bobot 

Lahir Anak Pada Sapi Simmental Di BPTU HPT (Balai Pembibitan Ternak 

Unggul Hijauan Pakan Ternak) Padang Mengatas”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh interaksi antara paritas (I dan III) dan jenis kelamin 

anak terhadap bobot lahir anak, perbedaan antar paritas dan perbedaan antar jenis 

kelamin anak terhadap bobot lahir anak. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Untuk mengetahui pengaruh antara interaksi paritas (I dan III) dan jenis 

kelamin anak terhadap bobot lahir anak pada sapi Simmental. Adapun kegunaan 

dari penelitian ini adalah sebagai pedoman dan informasi bagi peternak untuk 

mengetahui pengaruh paritas induk dan jenis kelamin terhadap bobot lahir anak. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

  Ada pengaruh interaksi paritas (I dan III) dan jenis kelamin anak terhadap 

bobot lahir anak, perbedaan antar paritas dan perbedaan antar jenis kelamin anak 

terhadap bobot lahir anak. 

 

 


